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Momentum dan Mendorong Inovasi 
Global di Industri Mode dan Tekstil 
 
Industri tekstil saat ini tengah menghadapi 
lanskap bisnis yang terus berubah, lengkap 
dengan berbagai tantangan. Namun, kondisi 
yang dinamis ini juga membuka peluang 
besar, didorong oleh meningkatnya 
permintaan dari pasar berkembang, 
kemajuan teknologi, dan perubahan 
preferensi konsumen. Untuk membantu 
pelaku industri beradaptasi dan menemukan 
jalur pertumbuhan, Intertextile Shanghai 
Apparel Fabrics – Autumn Edition akan 
digelar pada 2 – 4 September 2025 di 
National Exhibition and Convention Center, 
Shanghai. 
 
Dengan meningkatnya jumlah pengunjung 
domestik dan internasional dalam beberapa 
edisi terakhir, pameran ini semakin 
mengukuhkan posisinya sebagai salah satu 
pusat perdagangan tekstil dan pertukaran 
inovasi terdepan di dunia. 
 
Tiga Dekade Keunggulan: Memasuki Babak 
Keempat Intertextile Apparel :Edisi musim 
gugur 2024 menandai perayaan 30 tahun 
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Intertextile, dengan hampir 4.000 peserta 
pameran dari 26 negara dan wilayah, serta 
kunjungan lebih dari 100.000 orang — 
jumlah pengunjung internasional naik 29% 
dibandingkan tahun sebelumnya. 
Momentum ini berlanjut di edisi musim semi 
2025, yang mencatat hampir 95.000 
pengunjung dari 131 negara dan wilayah, 
atau naik 17%. 
 
Ms Wilmet Shea, General Manager Messe 
Frankfurt (HK) Ltd, menekankan pentingnya 
pameran ini: “Pertumbuhan Intertextile dari 
dekade ke dekade membuktikan 
kemampuannya menghubungkan pemasok 
global dengan pembeli visioner. Meski pasar 
saat ini penuh ketidakpastian, jangkauan 
internasional pameran ini justru membuka 
peluang bisnis di seluruh rantai nilai tekstil. 
Fokus kami pada inovasi dan tren desain 
terbaru menjadi komitmen kami terhadap 
keberlanjutan dan transformasi digital. Ini 
terlihat di berbagai zona khusus, seperti 
Digital Solutions Zone, Premium Wool Zone, 
dan Verve for Design, yang menjadi tempat 
penting bagi pembeli untuk tetap mengikuti 
perkembangan. Sementara itu, inisiatif 
Texpertise Econogy memperkuat komitmen 
kami terhadap keberlanjutan dan 
transformasi digital — dua pilar masa depan 
industri.” 
 
Sebagai salah satu platform pengadaan 
terbesar di industri ini, Intertextile Apparel 
terus menjadi pusat tren global melalui zona-
zona beragam, seperti Accessories Vision, 
Beyond Denim, Functional Lab, dan 
SalonEurope. Di edisi 2024, dua zona baru 
juga diluncurkan: Econogy Hub, yang fokus 
pada solusi berkelanjutan, dan Digital 
Solutions Zone, sebagai respons terhadap 
pesatnya perkembangan AI, blockchain, dan 
IoT dalam rantai pasok — yang kini 
membantu meningkatkan transparansi, 
mengurangi limbah lewat sampling virtual 
3D, dan mengoptimalkan logistik dengan 
analitik prediktif. 
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Digital Solutions Zone: Wadah Inovasi Digital 
: Digital Solutions Zone dan sesi seminar 
terkait kini menjadi pilihan utama bagi 
peserta pameran seperti Quaternion, Shima 
Seiki, dan Symmpix, yang menampilkan 
inovasi seperti peramalan permintaan 
berbasis AI, sampling virtual 3D (yang dapat 
mengurangi limbah kain hingga 30%), dan 
paspor produk digital untuk mendukung 
praktik pengadaan yang etis. 
 
Mr Herman Chan, General Manager 
Symmpix, mengatakan “Zona ini sangat 
sesuai dengan arah pengembangan kami. 
Kami bertemu pembeli yang mencari solusi 
transformasional — mulai dari AI generatif 
untuk desain hingga sistem produksi yang 
dipersonalisasi. Bahkan di hari pertama, kami 
sudah terhubung dengan klien yang ingin 
langsung mengaplikasikan solusi ini dalam 
bisnis mereka.” 
 
Premium Wool Zone: Merespons Tren 
Pakaian Kustom dan Bahan Mewah : 
Meningkatnya posisi China sebagai produsen 
pakaian kustom kelas dunia telah mendorong 
permintaan akan kain mewah, baik dari 
individu maupun merek yang mengutamakan 
pakaian unik, penuh gaya, dan berkelas. 
Premium Wool Zone, yang identik dengan 
warisan dan kualitas, bersama Paviliun 
Milano Unica, menghadirkan 50 peserta 
pameran wol premium di zona SalonEurope. 
Beberapa nama ikonik yang tampil termasuk 
Abraham Moon & Sons (UK), Albini (Italia), 
Cavallo 1886 (Italia), dan Scabal NV/SA (UK) 
— semuanya memamerkan kain Eropa 
berkualitas tinggi yang sangat diminati 
pembeli asal Tiongkok. 
 
Mr Federico Veronese, Sales Manager 
E.Thomas S.p.A, : “Sejak pertama kali ikut di 
tahun 1998, Intertextile Apparel sangat 
penting bagi kami. Kerjasama di industri 
tekstil itu vital, dan pameran ini membuka 
jalan bagi kami untuk terhubung dengan 
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pelanggan di Tiongkok. Italia dikenal dengan 
produk wol berkualitas tinggi dan kreatif. 
Pasar Tiongkok sangat penting bagi kami, dan 
kami berencana terus berinvestasi di sana.” 
 
Premium Wool Zone pun terus berinovasi. Di 
edisi musim gugur tahun ini, area khusus 
Functional Suiting Display akan kembali 
dihadirkan, memungkinkan peserta pameran 
menampilkan lebih banyak potensi dan 
fleksibilitas material mereka. 
 
Verve for Design: Jembatan Kreativitas 
Global dan Pasar Lokal : Verve for Design, 
yang menjadi wadah bagi tren pola dan motif 
terkini, kini menarik perhatian dunia mode 
Tiongkok, di mana para desainer muda 
mencari pola unik untuk mewujudkan ide 
kreatif mereka. Studio-studio seperti Atelier 
Mineeda (Jepang), Longina Phillips Designs 
(UK), dan PHN Studio (Argentina) ikut 
berpartisipasi, menghubungkan kreativitas 
global dengan kebutuhan lokal yang dinamis. 
 
Ms Lucia Mu, Pattern Consultant PHN Studio, 
mengungkapkan “Arus pengunjung di 
Intertextile luar biasa. Kami terhubung 
dengan klien dari Tiongkok hingga Amerika 
Selatan yang mencari desain berkelanjutan 
— banyak dari mereka menggabungkan 
motif eco-friendly kami dengan bahan 
mereka sendiri untuk menciptakan koleksi 
yang berkesan.” 
 
Musim gugur ini, zona ini akan kembali 
memberikan kesempatan bagi desainer dan 
studio dari seluruh dunia untuk bertemu 
langsung dengan produsen pakaian dan 
merek baru yang tengah mencari motif-motif 
inovatif. 
 
Pameran ini diselenggarakan oleh Messe 
Frankfurt (HK) Ltd, Sub-Council of Textile 
Industry, CCPIT, dan China Textile 
Information Centre. Akan digelar bersamaan 
dengan Yarn Expo Autumn, CHIC, dan PH 
Value di National Exhibition and Convention 
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Center, Shanghai — menghadirkan 
keseluruhan rantai nilai industri tekstil dalam 
satu lokasi. 
 
Info lebih lanjut: 
www.intertextileapparel.com 
 
Intertextile Shanghai Apparel Fabrics – 
Autumn Edition 2025 
 
Tanggal: 2 – 4 September 2025 
 
Salam, 
Tim Redaksi 
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BERITA UTAMA 

 
Pembatasan Pelabuhan Impor TPT, 
Efektif atau Bebani Pelaku Usaha? 

 

 
  
 
Pemerintah melalui Peraturan Menteri 
Perdagangan (Permendag) No. 17 Tahun 
2025 menetapkan pengaturan baru terkait 
pelabuhan pemasukan untuk impor tekstil 
dan produk tekstil (TPT). Kebijakan ini 
menuai respons beragam dari pelaku 
industri, terutama Asosiasi Pertekstilan 
Indonesia (API), yang melihat sisi positif 
sekaligus tantangan dari kebijakan tersebut. 
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Menurut Wakil Ketua API David Leonardi, 
penetapan pelabuhan khusus sebagai jalur 
masuk impor TPT dapat membantu 
meningkatkan efektivitas pengawasan oleh 
Bea Cukai. Dengan memusatkan arus impor 
hanya pada pelabuhan tertentu, pemerintah 
diyakini bisa mempersempit ruang gerak bagi 
praktik impor ilegal dan menekan masuknya 
barang tekstil yang tidak sesuai ketentuan. 
Hal ini dianggap sebagai langkah strategis 
untuk melindungi industri dalam negeri dari 
serbuan produk murah impor. 
 
Ketentuan tersebut tercantum dalam Bab IV 
Permendag 17/2025, di mana Menteri 
Perdagangan berwenang menentukan 
tempat pemasukan barang impor TPT. Dalam 
lampiran peraturan itu, telah ditentukan 
pelabuhan tujuan yang dapat digunakan 
untuk mengimpor produk tekstil, seperti 
Pelabuhan Belawan (Medan), Tanjung Priok 
dan New Priok (Jakarta), Tanjung Emas 
(Semarang), Tanjung Perak (Surabaya), 
Soekarno Hatta (Makassar), Bitung (Bitung), 
Krueng Geukuh (Aceh Utara), dan Merak Mas 
(Cilegon). 
 
Sementara itu, impor pakaian jadi dibatasi 
hanya melalui pelabuhan darat seperti 
Cikarang Dry Port (Bekasi), serta pelabuhan 
udara seperti Kualanamu, Soekarno Hatta, 
Ahmad Yani, Juanda, dan Sultan Hasanuddin. 
Dengan pembatasan ini, pemerintah 
menargetkan agar proses pengawasan 
berjalan lebih ketat dan transparan. 
 
Namun, di sisi lain, pelaku usaha di luar 
wilayah pelabuhan yang ditunjuk 
mengeluhkan meningkatnya beban logistik. 
Importir di daerah tanpa akses langsung ke 
pelabuhan tujuan harus melakukan trans-
shipment, yaitu pengiriman lanjutan dari 
pelabuhan utama ke lokasi akhir. Hal ini tentu 
meningkatkan biaya distribusi, yang pada 
akhirnya bisa berdampak pada harga jual 
produk dan efisiensi operasional perusahaan. 
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Meski demikian, API tetap mengapresiasi 
langkah pemerintah yang menunjukkan 
komitmen untuk menata kembali sistem 
impor TPT, khususnya dengan mencabut 
aturan relaksasi sebelumnya yang tercantum 
dalam Permendag 8/2024. Permendag 
17/2025 juga memperketat persyaratan 
impor dengan mewajibkan importir untuk 
memiliki Pertimbangan Teknis (Pertek) dari 
Kementerian Perindustrian sebelum 
melakukan impor. 
 
Secara keseluruhan, meskipun terdapat 
konsekuensi biaya tambahan bagi pelaku 
usaha, kebijakan ini dianggap sebagai upaya 
strategis untuk menyeimbangkan kebutuhan 
industri dengan perlindungan terhadap pasar 
domestik. Tantangannya kini adalah 
bagaimana pemerintah dapat memastikan 
implementasi aturan ini tidak menghambat 
kelancaran arus barang dan tetap 
mendukung daya saing industri tekstil 
nasional. 
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BERITA TERBARU 

 
Wastra Nusantara Kian Diminati, 
Kolaborasi dengan Perajin Batik Jadi 
Kunci 
  

 
 
Popularitas wastra atau kain tradisional 
Nusantara terus mengalami peningkatan 
dalam dunia fashion tanah air. Tak hanya 
sebagai busana formal, kini wastra tampil 
dalam berbagai gaya modern, termasuk 
busana kasual yang bisa dikenakan sehari-
hari. Fenomena ini mendorong keterlibatan 
lebih luas dari para perajin batik dalam 
proses produksi. 
 
Dameria Ambuwaru, pengusaha busana asal 
Surabaya yang juga Ketua Perkumpulan 
Pengusaha Busana (PERSANA) Jawa Timur, 
menegaskan pentingnya kolaborasi dengan 
perajin batik. Menurutnya, kerja sama antara 
desainer dan perajin tidak hanya 
mempercepat proses produksi, tetapi juga 
memberikan manfaat ekonomi bagi kedua 
belah pihak. Ia menyebut penggunaan batik 
cap menjadi pilihan yang lebih cepat, 
sementara batik tulis tetap digemari karena 
keunikan dan nilai seninya. 
 
PERSANA, yang menaungi banyak desainer di 
Jawa Timur, secara aktif mengampanyekan 
penggunaan wastra Nusantara agar tetap 
eksis di tengah gempuran produk luar negeri. 
Mereka ingin menunjukkan bahwa tekstil 
tradisional seperti batik dan tenun bisa 

http://www.indotextiles.com/index.php?option=com_frontpage&Itemid=1


INDOTEXTILES.COM EDISI 89 Juli 2025 

Free subscribe: +62 813 8694 2607 

   

bersaing dalam panggung fashion modern 
global. 
 
Wastra kini tidak hanya terbatas pada acara 
resmi, melainkan mulai merambah gaya 
busana santai dan kekinian. Inovasi desain 
yang memadukan unsur tradisional dengan 
potongan kontemporer membuat wastra 
tetap relevan di berbagai kalangan, termasuk 
generasi muda. Dengan sentuhan desain 
yang tepat, kain-kain tradisional tampil 
elegan dan berkelas, cocok dikenakan dalam 
berbagai kesempatan, bahkan pesta 
sekalipun. 
 
Salah satu desainer yang konsisten 
menggunakan batik dalam karyanya adalah 
Lia Afif. Dalam acara Surabaya Culture 
Fashion 2025, ia memamerkan delapan 
koleksi busana yang memadukan batik sogan 
dengan lurik dan renda. Karya-karyanya 
mengusung konsep "ready to wear" hingga 
"ready to wear deluxe", menunjukkan bahwa 
batik bisa diolah menjadi busana praktis 
tanpa kehilangan nilai estetika. 
 
Menurut Lia, bermain dengan motif batik 
memberikan pengalaman yang menarik 
karena kekayaan pola dan warna yang bisa 
dieksplorasi. Ia pun melihat adanya 
pergeseran selera, di mana wastra tak lagi 
identik dengan kalangan usia tua, tetapi 
semakin digemari oleh anak muda yang ingin 
tampil unik dan berkarakter. 
 
Di tengah derasnya arus produk asing, pelaku 
industri fashion berharap penggunaan 
wastra Nusantara bisa menjadi bentuk cinta 
produk lokal. Melalui inovasi desain dan 
kolaborasi dengan perajin, wastra tidak 
hanya lestari, tetapi juga tampil sebagai 
simbol gaya hidup modern yang tetap 
berakar pada budaya Indonesia. 
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Deregulasi Impor Dianggap Angin 
Segar untuk Kebangkitan Industri 

Tekstil 
 

 Pemerintah menaruh harapan besar pada 
kebijakan deregulasi impor sebagai langkah 
strategis untuk mendorong kebangkitan 
industri tekstil nasional. Wakil Menteri 
Perindustrian, Faisol Riza, menyatakan 
bahwa pelonggaran impor terhadap sepuluh 
kelompok komoditas akan membantu 
meningkatkan utilisasi sektor tekstil, 
terutama karena kemudahan dalam 
pengadaan bahan baku yang selama ini 
menjadi kendala utama bagi pelaku industri. 
 
Dalam konferensi pers di Kementerian 
Perdagangan, Faisol menyampaikan 
optimismenya bahwa indeks kepercayaan 
industri (IKI) untuk sektor tekstil akan 
mengalami tren positif. Ia menilai bahwa 
dampak dari deregulasi ini tidak hanya 
terbatas pada tekstil, tetapi juga sektor lain 
seperti furnitur yang turut mendapat 
kemudahan bahan baku. Kebijakan ini 
dikukuhkan dengan pencabutan Permendag 
Nomor 36 Tahun 2023 junto Permendag 
Nomor 8 Tahun 2024, yang akan digantikan 
oleh Permendag Nomor 16 Tahun 2025 
tentang Kebijakan dan Pengaturan Impor. 
 
Regulasi baru tersebut akan menjadi dasar 
umum untuk kegiatan impor dalam 60 hari ke 
depan sejak diundangkan. Pemerintah juga 
berencana menerbitkan delapan Permendag 
turunan untuk mengatur impor masing-
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masing komoditas secara lebih detail. Di 
tengah kondisi lesunya permintaan tekstil 
dan pakaian jadi pada Juni 2025, juru bicara 
Kementerian Perindustrian, Febri Hendri 
Antoni Arie, menyatakan bahwa 
kementeriannya masih menunggu dampak 
konkret dari regulasi ini terhadap proyeksi IKI 
Agustus 2025. 
 
Namun demikian, Febri tetap optimistis 
bahwa perbaikan akan terjadi. Ia 
menekankan bahwa kebijakan ini telah 
dirancang berdasarkan keseimbangan antara 
permintaan dan penawaran dalam negeri. 
Pembebasan impor hanya akan digunakan 
untuk 
 

 
Mafia Kuota Impor Dituding Jadi 

Biang Kerok Anjloknya Industri Tekstil 
Nasional 

  

 
 
Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) 
Indonesia tengah menghadapi tekanan berat 
akibat membanjirnya barang impor. Ketua 
Umum Asosiasi Produsen Serat dan Benang 
Filamen Indonesia (APSyFI), Redma Gita 
Wiraswasta, menyebut keberadaan mafia 
impor sebagai dalang utama keterpurukan 
sektor ini. Menurutnya, mafia tersebut 
memiliki kekuatan besar dalam menentukan 
kuota impor yang hanya menguntungkan 
kelompok tertentu, sementara pejabat-
pejabat terkait disebut tak berdaya 
menghadapi tekanan mereka. 
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Redma menegaskan bahwa langkah awal 
untuk menyelamatkan industri tekstil 
nasional adalah membersihkan mafia kuota 
impor. Ia menyebut, sebaik apa pun alat 
pengendalian yang diterapkan pemerintah, 
akan selalu mendapat perlawanan jika mafia 
masih menguasai sistem. Bahkan, instrumen 
seperti pertimbangan teknis (Pertek) yang 
semestinya menjadi alat pembatasan impor, 
justru dinilai memperlemah daya saing 
produk lokal karena pelaksanaannya yang 
tidak efektif. 
 
Alih-alih menekan impor, kebijakan teknis 
yang berlaku saat ini dinilai justru membuat 
produk lokal tersingkir di pasar dalam negeri. 
Data menunjukkan bahwa alih-alih menurun, 
impor justru meningkat, sedangkan utilisasi 
pabrik dalam negeri menurun drastis. Redma 
juga menyebut berbagai instrumen 
perlindungan lain seperti Bea Masuk Anti 
Dumping (BMAD), tindakan safeguard, dan 
kewajiban Standar Nasional Indonesia (SNI) 
kerap ditolak atau disepakati dengan tarif 
yang sangat rendah. 
 
Ia menyebut kondisi saat ini sebagai tsunami 
barang impor, di mana pasar domestik 
dibanjiri produk luar negeri secara masif. 
Untuk pertama kalinya dalam sejarah 
industri tekstil nasional, Indonesia 
mencatatkan defisit perdagangan TPT: 
ekspor menurun signifikan, sementara impor 
melonjak tajam. Situasi ini dinilai sangat 
mengkhawatirkan dan berpotensi 
menghancurkan daya saing industri dalam 
negeri secara permanen. 
 
Senada dengan hal tersebut, Direktur 
Eksekutif Center of Reform on Economics 
(Core) Indonesia, Mohammad Faisal, 
menyoroti bahwa lonjakan impor tekstil, 
khususnya dari Tiongkok, telah terjadi jauh 
sebelum era Presiden Donald Trump. Dalam 
periode 2023–2024, tren impor dari China ke 
Indonesia meningkat tajam, baik melalui jalur 
legal maupun ilegal. 

http://www.indotextiles.com/index.php?option=com_frontpage&Itemid=1


INDOTEXTILES.COM EDISI 89 Juli 2025 

Free subscribe: +62 813 8694 2607 

 
Faisal juga mengungkapkan adanya 
ketimpangan data antara ekspor Tiongkok ke 
Indonesia dengan data impor yang tercatat 
oleh pemerintah Indonesia. Nilai ekspor dari 
Tiongkok jauh lebih besar dibandingkan data 
impor Indonesia, yang mengindikasikan 
adanya arus barang masuk yang tidak 
tercatat secara resmi—membuka dugaan 
praktik impor ilegal yang terorganisir. 
 
Di tengah tekanan global dan persaingan 
pasar yang makin ketat, desakan terhadap 
pemerintah untuk membenahi sistem 
pengawasan impor semakin kuat. Tanpa 
pembenahan menyeluruh, termasuk 
penghapusan praktik mafia kuota impor, 
industri tekstil nasional dikhawatirkan akan 
semakin terpuruk. 

 
Industri Tekstil dan Alas Kaki Tertekan 

Tarif AS, Ancaman PHK Massal di 
Depan Mata 

  
 

 
 

Kebijakan Amerika Serikat yang menetapkan 
tarif tambahan sebesar 32% untuk seluruh 
produk asal Indonesia mulai 1 Agustus 2025 
menjadi kabar buruk bagi sektor industri 
nasional. Keputusan sepihak yang 
diumumkan oleh Presiden Donald J. Trump 
ini dinilai sebagai pukulan telak, khususnya 
bagi sektor tekstil dan alas kaki yang selama 
ini menjadi tulang punggung ekspor 
Indonesia ke Negeri Paman Sam. 
 
Pakar kebijakan publik dari UPN Veteran 
Jakarta, Achmad Nur Hidayat, menegaskan 
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bahwa tarif tinggi tersebut dapat 
mengguncang stabilitas ekonomi dalam 
negeri. Sebanyak 3,6 juta pekerja yang 
menggantungkan hidupnya pada sektor 
padat karya ini terancam kehilangan 
pekerjaan jika ekspor ke AS anjlok secara 
drastis. Selain itu, pelaku industri pun mulai 
menghadapi risiko pemutusan kontrak dari 
pembeli global yang kini melirik negara 
pesaing seperti Vietnam, Thailand, dan 
Kamboja yang menawarkan tarif ekspor lebih 
rendah. 
 
Kondisi ini tidak hanya mengancam 
kelangsungan industri, tapi juga 
memperbesar risiko pengangguran dan 
melemahkan daya beli masyarakat. Lebih 
jauh lagi, target surplus neraca perdagangan 
Indonesia sebesar US$40 miliar pada tahun 
2025 diperkirakan akan meleset, mengingat 
lebih dari 10% ekspor non-migas selama ini 
diserap oleh pasar Amerika Serikat. Lonjakan 
tarif otomatis akan menurunkan volume 
ekspor, memangkas pemasukan devisa, dan 
meningkatkan tekanan terhadap nilai tukar 
rupiah. 
 
Dampak lainnya juga terasa terhadap 
program hilirisasi nasional. Menurut 
Achmad, investor asing akan berpikir ulang 
untuk berinvestasi di Indonesia jika hasil 
produksi mereka akan dikenai tarif tinggi saat 
memasuki pasar global. Margin ekspor yang 
tergerus membuat Indonesia kehilangan 
daya tarik sebagai basis produksi. 
 
Wakil Ketua Bidang Hubungan Internasional 
Apindo, Didit Ratam, turut memperkuat 
kekhawatiran ini. Ia menyebutkan bahwa 
nilai ekspor tekstil dan produk tekstil ke AS 
mencapai sekitar US$4 miliar, sementara alas 
kaki menyumbang sekitar US$3 miliar. Jika 
beban tarif ini benar-benar diberlakukan, 
dampaknya akan sangat terasa terhadap 
industri dan pekerjanya. 
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Apindo memang melihat perluasan pasar ke 
negara non-tradisional sebagai opsi jangka 
menengah, namun langkah tersebut tidak 
bisa dilakukan dalam waktu singkat. Untuk 
itu, Didit mendorong agar pemerintah segera 
memberikan berbagai bentuk dukungan 
nyata guna menyelamatkan sektor padat 
karya ini. 
 
Beberapa langkah yang diajukan antara lain 
penghapusan iuran Jaminan Pensiun sebesar 
2% yang dianggap tumpang tindih dengan 
iuran JHT sebesar 3,5%, serta permintaan 
agar pemerintah menanggung iuran BPJS 
Ketenagakerjaan selama 12 bulan masa 
transisi. Usulan ini merujuk pada kebijakan 
serupa saat masa pandemi COVID-19 lalu. 
 
Apindo juga meminta agar pemerintah 
menanggung beban Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) atas bahan baku impor dan biaya 
subkontrak yang selama ini menekan arus kas 
industri. Dalam situasi tekanan global seperti 
ini, dukungan fiskal dan non-fiskal dari 
pemerintah menjadi penentu utama apakah 
industri padat karya dapat bertahan atau 
justru tumbang. 
 

Impor Benang Murah dari China 
Dinilai Rusak Industri Lokal, APSyFI 

Minta Audiensi dengan Mendag 
 

 
 
Asosiasi Produsen Serat dan Benang Filamen 
Indonesia (APSyFI) menyampaikan 
keprihatinan atas pembatalan sepihak Bea 
Masuk Anti Dumping (BMAD) terhadap 
benang filament impor asal Tiongkok. Ketua 
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APSyFI, Redma Gita Wirawasta, telah 
mengirimkan surat resmi kepada Menteri 
Perdagangan Budi Santoso sebagai 
permintaan audiensi untuk membahas 
dampak kebijakan tersebut terhadap 
kelangsungan industri benang filamen dalam 
negeri. 
 
Dalam keterangannya, Redma berharap 
audiensi ini dapat membuka ruang dialog dan 
menghindari potensi kegaduhan di sektor 
industri. Ia menekankan pentingnya mencari 
jalan tengah yang adil agar semua pihak, baik 
pelaku usaha maupun pemangku kebijakan, 
dapat mencapai solusi yang berkelanjutan. 
 
Redma juga menyampaikan bahwa 
keputusan Mendag yang bertentangan 
dengan rekomendasi Komite Anti Dumping 
Indonesia (KADI) tidak sejalan dengan 
Undang-Undang Perdagangan Nomor 7 
Tahun 2014, khususnya Pasal 70 ayat 1. Pasal 
ini menegaskan kewajiban pemerintah untuk 
menerapkan tindakan antidumping apabila 
terjadi impor dengan harga di bawah nilai 
normal yang menyebabkan kerugian bagi 
industri dalam negeri. 
 
APSyFI menilai bahwa kapasitas industri 
nasional saat ini sangat mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan domestik, baik untuk 
produk POY (Partially Oriented Yarn) maupun 
DTY (Draw Textured Yarn). Untuk POY, 
sembilan perusahaan anggota APSyFI 
memiliki kapasitas produksi sebesar 430.000 
ton per tahun, dengan 130.000 ton 
dialokasikan untuk pasar domestik. Namun, 
impor POY pada 2024 tetap mencapai 
125.000 ton. 
 
Hal serupa terjadi pada DTY, dengan 
kapasitas nasional sebesar 400.000 ton dari 
anggota APSyFI dan API. Setelah dikurangi 
konsumsi internal, pasokan domestik 
mencapai 270.000 ton, namun impor DTY 
tetap tercatat 120.000 ton pada tahun yang 
sama. Redma menegaskan bahwa 
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kemampuan industri lokal dalam memenuhi 
kebutuhan domestik seharusnya menjadi 
pertimbangan utama dalam kebijakan 
perdagangan. 
 
Ia juga menepis argumen bahwa kawasan 
berikat menjadi penyebab tingginya impor. 
Menurutnya, hanya dua perusahaan anggota 
APSyFI yang berada di kawasan berikat, dan 
keduanya saat ini sedang dibekukan oleh 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, sehingga 
alasan tersebut tidak lagi relevan. 
 
Lebih lanjut, Redma menjelaskan bahwa 
penerapan BMAD tidak berarti melarang 
impor. Impor tetap dapat dilakukan dengan 
membayar bea tersebut, dan pelaku usaha 
masih dapat mengimpor dari negara-negara 
ASEAN atau anggota RCEP lainnya dengan 
tarif 0 persen. Oleh karena itu, kekhawatiran 
industri hilir dianggap tidak berdasar, 
terlebih sektor tersebut telah memperoleh 
perlindungan melalui kebijakan safeguard 
terhadap kain sejak empat tahun lalu melalui 
PMK No. 48 Tahun 2024. 
 
Redma juga menegaskan bahwa produk 
Polyester Staple Fiber (PSF) yang saat ini 
dikenai BMAD tidak terkait langsung dengan 
benang filament POY-DTY, karena PSF 
merupakan bahan baku untuk benang pintal, 
bukan filament. Dengan demikian, ia menilai 
penting bagi pemerintah untuk 
mempertimbangkan kembali keputusan 
pembatalan BMAD agar keberlangsungan 
industri benang lokal tetap terjaga di tengah 
persaingan global yang semakin ketat. 
 

 
Industri Tekstil Terancam, Vietnam 

dan Malaysia Siap Rebut Pasar Ekspor 
Indonesia di AS 

  
 
Kebijakan tarif baru Presiden Amerika Serikat 
Donald Trump yang menetapkan bea masuk 
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sebesar 32% terhadap produk asal Indonesia 
mulai 1 Agustus 2025 menimbulkan 
kekhawatiran besar di kalangan pelaku 
industri tekstil nasional. Ketua Umum 
Asosiasi Produsen Serat dan Benang Filamen 
Indonesia (APSyFI), Redma Gita Wirawasta, 
menilai pemerintah harus segera melakukan 
langkah konkret untuk mengamankan pasar 
dalam negeri dan mempertahankan daya 
saing ekspor. 
 
Meskipun upaya negosiasi selama tiga bulan 
oleh pemerintah Indonesia patut diapresiasi, 
Redma menekankan pentingnya mitigasi 
cepat untuk mencegah kerontokan industri 
manufaktur nasional. Ia menyoroti posisi 
Vietnam dan Malaysia yang jauh lebih 
kompetitif dengan tarif hanya 20% dan 25%, 
sehingga menjadi destinasi menarik bagi para 
importir AS maupun investor. 
 
Redma memperingatkan bahwa aliran 
investasi bisa beralih ke negara-negara 
tersebut, sementara produk asal China yang 
kemungkinan besar terkena tarif tinggi akan 
mencari pasar alternatif seperti Indonesia. 
Akibatnya, Indonesia berisiko menghadapi 
dua tekanan sekaligus: ekspor yang melemah 
dan pasar domestik yang dibanjiri barang 
impor murah. 
 
Pangsa pasar ekspor Indonesia ke AS saat ini 
sangat bergantung pada sektor tekstil dan 
alas kaki, masing-masing menyumbang 
40,6% dan 34,2% dari total ekspor sektor 
tersebut. Dengan tarif setinggi 32%, Redma 
pesimistis Indonesia bisa mempertahankan 
posisinya, mengingat importir AS cenderung 
mencari produk dengan harga akhir yang 
lebih kompetitif dari negara bertarif lebih 
rendah. 
 
Wakil Menteri Perindustrian Faisol Riza 
sebelumnya juga menyuarakan keprihatinan 
atas fenomena lonjakan impor dari China. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) 
menunjukkan impor produk tekstil dari China 
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ke Indonesia melonjak dari US$309,7 juta 
pada Januari–April 2024 menjadi US$834 juta 
di periode yang sama tahun 2025. Hal serupa 
terjadi pada produk alas kaki yang melonjak 
dari US$152,36 juta menjadi US$199,4 juta. 
 
Faisol menekankan bahwa pemerintah harus 
segera mengambil langkah strategis untuk 
melindungi pasar domestik, sekaligus 
mengoptimalkan peluang ekspor di pasar 
global. Tanpa upaya serius dan kebijakan 
protektif yang tepat sasaran, industri dalam 
negeri berpotensi. 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
Brebes Jadi Magnet Industri Tekstil, 

Pabrik Baru Siap Serap Ribuan Pekerja 
  

 
 
Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, akan segera 
menjelma menjadi pusat industri tekstil baru 
di Indonesia seiring dimulainya 
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pembangunan pabrik oleh PT Xinhai Knitting 
Indonesia. Investasi sebesar 40 juta dollar AS 
atau sekitar Rp 651,8 miliar dari perusahaan 
asal China ini ditargetkan mampu menyerap 
hingga 8.000 tenaga kerja lokal saat mulai 
beroperasi pada Juli 2026. 
 
Pabrik ini akan menjadi bagian penting dari 
rantai pasok global H&M, merek fesyen 
ternama asal Swedia. Direktur PT Xinhai 
Knitting Indonesia, Huang Lu Yu, menyatakan 
bahwa keputusan berinvestasi di Indonesia 
didasarkan pada ketersediaan tenaga kerja 
yang melimpah serta iklim usaha yang 
kondusif. Ia juga menyoroti keramahan 
masyarakat Brebes sebagai faktor 
pendukung utama kepercayaan perusahaan 
untuk beroperasi di wilayah tersebut. 
 
Langkah ekspansi ini melengkapi fasilitas 
produksi Xinhai yang sebelumnya sudah ada 
di Nantong, China, dan Yangon, Myanmar. 
Brebes dipilih sebagai lokasi strategis untuk 
memperkuat kerja sama dengan H&M serta 
memperluas kapasitas produksi secara 
global. 
 
Wakil Menteri Perindustrian, Faisol Riza, 
menyambut positif kehadiran Xinhai. Ia 
menyatakan bahwa investasi ini sejalan 
dengan upaya pemerintah dalam mendorong 
transformasi industri tekstil menuju arah 
yang lebih berkelanjutan. Pabrik di Brebes 
dirancang dengan standar industri hijau, 
termasuk penggunaan panel surya dan 
sistem pengolahan air limbah ramah 
lingkungan. 
 
Menurut Faisol, keberadaan Xinhai di Brebes 
tidak hanya akan menciptakan lapangan 
kerja dalam jumlah besar, tetapi juga 
memberi dorongan bagi pertumbuhan 
ekonomi lokal. Pemerintah, lanjutnya, terus 
mendorong kolaborasi antara investor, 
pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan 
vokasi untuk memperkuat sektor Tekstil dan 
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Produk Tekstil (TPT), terutama di kawasan 
industri baru. 
 
Sektor TPT sendiri merupakan salah satu 
sektor prioritas nasional. Data kuartal I 2025 
menunjukkan pertumbuhan sektor ini 
sebesar 4,64 persen. Sementara itu, nilai 
ekspor industri TPT pada periode Januari-
April 2025 mencapai 3,38 miliar dollar AS 
atau sekitar Rp 55,77 triliun, tumbuh 3,57 
persen dibandingkan tahun sebelumnya. 
Saat ini, sektor TPT telah menyerap lebih dari 
3,76 juta tenaga kerja, atau sekitar 19,18 
persen dari total tenaga kerja di sektor 
manufaktur nasional. 
 
Dengan kehadiran pabrik baru di Brebes, 
kontribusi sektor TPT terhadap ekonomi 
nasional diperkirakan akan semakin 
signifikan. Selain memperkuat daya saing 
industri tekstil Indonesia di pasar global, 
investasi ini juga diharapkan menjadi motor 
penggerak pertumbuhan ekonomi daerah 
secara berkelanjutan. 

 
Indonesia Diuntungkan di Tengah 

Tarif AS, Tekstil Jadi Andalan Ekspor 
  

 
 
Meski kebijakan tarif ekspor Indonesia 
sebesar 19 persen ke Amerika Serikat sempat 
memicu kekhawatiran, sejumlah pengusaha 
melihat sisi optimistis dari langkah tersebut. 
Ketua Bidang Perdagangan Asosiasi 
Pengusaha Indonesia (APINDO), Anne 
Patricia, menyebut bahwa kebijakan ini 
justru membuka peluang baru, terutama di 
sektor tekstil dan alas kaki. 
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Dalam webinar bertajuk "Menakar Masa 
Depan Keberlanjutan dalam Tekanan Tarif 
19%" pada Sabtu (19/7/2025), Anne 
mengungkapkan bahwa Indonesia kini 
menjadi negara ketiga dengan tarif terendah 
untuk ekspor tekstil ke AS. Bahkan, untuk 
produk alas kaki, tarif ekspor Indonesia 
adalah yang paling rendah dibanding negara 
pesaing seperti Vietnam, Bangladesh, dan 
Tiongkok. Hal ini juga berlaku pada sektor 
apparel yang selama ini menjadi salah satu 
kontributor ekspor terbesar Indonesia. 
 
Keunggulan tarif ini menurut Anne 
memberikan kepercayaan diri bagi pelaku 
usaha dalam negeri untuk memperkuat 
posisi produk lokal di pasar global. Tak hanya 
tekstil dan alas kaki, sektor makanan dan 
minuman olahan pun dipandang memiliki 
daya saing yang semakin kuat di pasar AS. 
 
Kendati begitu, Anne tetap mengingatkan 
akan potensi dampak dari kebijakan ini, 
terutama terkait keterbukaan pasar dalam 
negeri terhadap komoditas dari Amerika. Ia 
menekankan bahwa meskipun akses penuh 
komoditas AS ke Indonesia bisa memicu 
kekhawatiran, hal tersebut lebih merupakan 
pergeseran sumber impor yang sudah ada 
sebelumnya, seperti gandum, kedelai, dan 
minyak. 
 
Terkait impor jagung yang sempat menjadi 
polemik, Anne menegaskan bahwa jagung 
yang dimaksud bukan untuk konsumsi 
masyarakat, melainkan untuk pakan ternak, 
yang saat ini masih sangat dibutuhkan 
industri peternakan di Indonesia. 
 
Isu energi juga turut disinggung, terutama 
dalam konteks transisi dari batu bara ke 
energi terbarukan. Ia menjelaskan bahwa 
distribusi gas di Indonesia masih belum 
merata, sehingga beberapa kawasan industri 
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masih memerlukan impor gas dari AS untuk 
menjaga kesinambungan produksi. 
 
Agar kebijakan ini benar-benar membawa 
manfaat jangka panjang, Anne menekankan 
perlunya pemantauan ketat atas arus 
perdagangan dan impor yang masuk ke 
Indonesia. Selain itu, penguatan diplomasi 
dagang dan perluasan akses pasar global juga 
dinilai krusial untuk mendongkrak posisi 
ekspor Indonesia. 
 
Ia menambahkan bahwa keanggotaan 
Indonesia dalam BRICS tidak akan menjadi 
hambatan, dan bahkan langkah pemerintah 
untuk bergabung ke OECD mencerminkan 
komitmen terhadap reformasi struktural dan 
tata kelola yang lebih baik. 
 
Di dalam negeri, ia menyoroti pentingnya 
reformasi regulasi di tingkat pusat maupun 
daerah. Banyak aturan yang dinilai belum 
cukup responsif terhadap perubahan pasar 
dan kebutuhan pelaku usaha. Pembenahan 
regulasi ini dianggap vital untuk menjamin 
keberlanjutan usaha serta memperkuat daya 
saing produk lokal di pasar internasional. 

 
Tarif Rendah Bukan Jaminan, Daya 
Saing Jadi Kunci Ekspor Tekstil RI 

  

 
 
Meskipun tarif bea masuk produk tekstil dan 
produk tekstil (TPT) Indonesia ke Amerika 
Serikat (AS) telah turun menjadi 19 persen, 
kondisi ini belum tentu menjamin daya saing 
produk Indonesia meningkat di pasar global. 
Institute for Development of Economics and 
Finance (Indef) menilai bahwa tarif rendah 
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saja tidak cukup untuk memenangkan 
persaingan ekspor, terutama di tengah 
ketatnya kompetisi dengan negara-negara di 
kawasan. 
 
Peneliti Indef, Ahmad Heri Firdaus, 
menyebut berdasarkan simulasi model 
Global Trade Analysis Project (GTAP) versi 11, 
ekspor TPT Indonesia ke AS justru 
diperkirakan turun sebesar 4,88 persen. 
Sementara itu, impor TPT ke Indonesia 
diprediksi menurun sebesar 1,65 persen. Ini 
menandakan bahwa penurunan tarif belum 
mampu memperbaiki posisi Indonesia di 
pasar global, khususnya di sektor tekstil. 
 
Indonesia memang memiliki tarif yang relatif 
lebih rendah dibandingkan negara pesaing 
seperti Thailand (36 persen), Laos (40 
persen), Malaysia (25 persen), dan Vietnam 
(20 persen). Namun, Heri menegaskan 
bahwa persoalan utamanya bukan sekadar 
tarif, melainkan pada lemahnya efisiensi 
biaya produksi di Indonesia. Negara seperti 
Vietnam, India, dan Bangladesh unggul 
karena mampu memproduksi barang dengan 
biaya yang jauh lebih murah. 
 
Sebagai gambaran, biaya produksi sepasang 
sepatu di Indonesia berkisar USD8. Di sisi lain, 
Vietnam mampu memproduksi barang 
serupa dengan biaya yang jauh lebih rendah. 
Dengan demikian, meskipun tarif bea masuk 
ke AS untuk produk Vietnam lebih tinggi, 
harga akhir produk mereka tetap kompetitif 
di pasar. 
 
Indikator efisiensi seperti Incremental Capital 
Output Ratio (ICOR) Indonesia juga masih 
tinggi. Ini menunjukkan bahwa untuk 
menghasilkan satu unit barang, Indonesia 
membutuhkan modal yang lebih besar 
dibandingkan negara pesaing. Hal ini 
berpengaruh langsung terhadap struktur 
biaya dan daya saing produk di pasar 
internasional. 
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Heri mengkritik pandangan yang terlalu 
menyederhanakan persoalan ekspor hanya 
dari sisi tarif. Ia menyoroti komponen biaya 
lain seperti listrik, energi, logistik, dan 
transportasi yang masih tinggi di Indonesia. 
Tanpa perbaikan menyeluruh pada aspek-
aspek ini, Indonesia akan terus kesulitan 
menyaingi negara lain, meskipun secara 
nominal dikenai tarif lebih rendah. 
 
Optimisme yang berlebihan terhadap 
penurunan tarif, menurut Heri, justru bisa 
menyesatkan arah kebijakan. Ia menekankan 
pentingnya fokus pada efisiensi produksi 
agar produk Indonesia benar-benar mampu 
bersaing dari sisi harga dan kualitas. 
 
Dengan demikian, jika Indonesia ingin benar-
benar memperkuat posisi ekspor TPT ke 
pasar global, maka reformasi struktural dan 
efisiensi produksi harus menjadi agenda 
utama. Tarif rendah memang 
menguntungkan, tetapi tanpa daya saing 
yang kuat, keuntungan tersebut akan sulit 
diwujudkan. 

 
Praktik Transshipment Rugikan 

Industri Tekstil Nasional, Pemerintah 
Diminta Bertindak Tegas 

  
 
Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) 
menyuarakan keprihatinan mendalam 
terhadap praktik transshipment yang 
dilakukan produsen asal China dengan 
memanfaatkan Indonesia sebagai negara 
perantara untuk menembus pasar Amerika 
Serikat (AS). Praktik ini dinilai tidak hanya 
merugikan kredibilitas ekspor Indonesia, 
tetapi juga dapat membahayakan industri 
tekstil dan produk tekstil (TPT) nasional 
secara keseluruhan. 
 
Transshipment adalah praktik memindahkan 
barang dari satu negara ke negara lain hanya 
untuk mengubah label asal barang tersebut. 
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Dalam kasus ini, produk dari China—yang 
dikenakan tarif tinggi oleh pemerintah AS—
dimasukkan terlebih dahulu ke Indonesia, 
lalu diekspor kembali ke AS dengan label 
"Made in Indonesia". Direktur Eksekutif API, 
Danang Girindrawardana, mengungkapkan 
bahwa sejauh ini sudah ada tiga perusahaan 
Indonesia yang dikenai sanksi antidumping 
oleh AS akibat terlibat dalam praktik ini. 
 

 
 
Menurut Danang, manipulasi surat 
keterangan asal (SKA) atau certificate of 
origin (COO) menjadi kunci utama dalam 
praktik transshipment ini. Ia menegaskan 
bahwa praktik ini mudah dilacak melalui data 
pengiriman dalam trade map, namun belum 
ada langkah tegas dari pemerintah untuk 
menindaknya. Bahkan, negara lain seperti 
Vietnam juga kerap digunakan sebagai jalur 
transit oleh produsen China untuk 
menghindari tarif masuk yang tinggi. 
 
Pemerintah Indonesia pun diingatkan untuk 
tidak lengah. Jika praktik ini terus dibiarkan, 
Indonesia berisiko dikenai tarif tambahan 
seperti yang dialami Vietnam, yang 
ditetapkan tarif sebesar 40% oleh AS karena 
terbukti melakukan transshipment. Menteri 
Perdagangan Budi Santoso sebelumnya telah 
menyatakan bahwa Indonesia tidak akan 
mengambilalih barang dari negara lain hanya 
untuk tujuan menghindari bea masuk tinggi, 
sesuai dengan kesepakatan dagang antara 
Indonesia dan AS. 
 
Danang menekankan bahwa penyelesaian 
masalah ini sepenuhnya bergantung pada 
komitmen pemerintah dan penegakan 
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hukum dalam negeri. Tanpa langkah konkret, 
bukan hanya reputasi Indonesia di pasar 
global yang terancam, tetapi juga masa 
depan industri tekstil nasional yang sudah 
menghadapi banyak tantangan dari sisi daya 
saing dan serbuan produk impor murah. 
 

 
HIPMI Jaya Dorong Kesiapsiagaan 

Usaha Hadapi Dampak Tarif AS 
terhadap Tekstil dan Alas Kaki 

  

 
 
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia 
wilayah Jakarta (HIPMI Jaya) tengah 
melakukan pengamatan menyeluruh 
terhadap dampak kebijakan tarif impor yang 
diberlakukan oleh pemerintahan Presiden 
Amerika Serikat, Donald Trump. Langkah ini 
menjadi respons atas potensi gangguan 
terhadap aktivitas bisnis para pelaku usaha di 
wilayah Ibu Kota. 
 
Ketua Umum HIPMI Jaya, Ryan Haroen, 
menyampaikan bahwa pihaknya masih 
berada pada tahap analisis mendalam untuk 
memahami efek kebijakan tarif tersebut 
terhadap dunia usaha, khususnya di Jakarta. 
Menurutnya, evaluasi yang cermat perlu 
dilakukan sebelum mengambil langkah 
lanjutan yang strategis. 
 
Ryan menyoroti tarif balasan sebesar 19 
persen terhadap produk asal Indonesia, yang 
dinilai berisiko memberikan dampak nyata, 
terutama pada sektor industri tekstil dan alas 
kaki. Kedua sektor ini menjadi perhatian 
utama karena memiliki konsentrasi besar di 
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wilayah DKI Jakarta dan menyerap banyak 
tenaga kerja. 
 
Namun demikian, Ryan tidak melihat situasi 
ini semata-mata sebagai ancaman. Ia 
menegaskan bahwa tantangan ini juga bisa 
menjadi peluang untuk melakukan 
pembelajaran serta mencari solusi agar 
sistem perdagangan internasional dapat 
berjalan lebih adil dan saling 
menguntungkan. 
 
Di sisi lain, Ryan juga mengungkapkan 
optimisme terhadap strategi diplomasi yang 
dijalankan oleh pemerintah Indonesia di 
bawah kepemimpinan Presiden Prabowo 
Subianto. Pendekatan negosiasi bilateral dan 
diplomasi ekonomi yang ditempuh 
diharapkan dapat membawa hasil positif 
dalam jangka panjang. 
 
Ia menekankan pentingnya introspeksi dan 
peningkatan kualitas produk agar Indonesia 
tidak hanya mampu bertahan di tengah 
tantangan global, tetapi juga bersaing secara 
sehat dan profesional di pasar internasional. 
 
Sebagai bentuk antisipasi, HIPMI Jaya telah 
menggelar forum-forum diskusi terbatas 
yang melibatkan pelaku usaha dari berbagai 
sektor. Forum ini bertujuan menyusun 
skenario mitigasi dan strategi kesiapsiagaan 
menghadapi kebijakan perdagangan global 
yang penuh ketidakpastian. 
 
Menurut Ryan, kesiapan pelaku usaha dalam 
menghadapi perubahan kebijakan 
internasional menjadi kunci untuk menjaga 
daya saing nasional. HIPMI Jaya 
berkomitmen mendampingi para pengusaha 
muda agar tetap tangguh dalam situasi 
apapun. 
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Ketimpangan Kebijakan Tekstil Ancam 

Fondasi Industri Nasional 
 

 
 
Indonesia sebenarnya telah memiliki rantai 
pasok industri tekstil yang lengkap, mulai dari 
produksi serat hingga pakaian jadi. Namun, 
lemahnya keterkaitan antar-sektor membuat 
integrasi dalam rantai pasok tersebut tidak 
berjalan optimal. Menurut Direktur Eksekutif 
CORE Indonesia, Mohammad Faisal, 
kebijakan yang hanya menguntungkan sektor 
hilir justru bisa mengorbankan sektor hulu. 
Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka fondasi 
industri nasional bisa terancam runtuh. 
 
Faisal menyoroti bahwa impor kapas sebagai 
bahan baku utama memang masih 
dibutuhkan karena produksi dalam negeri 
belum mencukupi. Namun, kebijakan impor 
terhadap produk antara seperti benang dan 
serat seharusnya dibatasi. Jika produk antara 
dibiarkan masuk bebas, industri hilir tentu 
akan memilih produk impor yang lebih 
murah, sehingga sektor hulu dalam negeri 
makin tertekan. Oleh karena itu, peran 
negara sangat penting dalam memberikan 
insentif kepada industri hulu, misalnya 
melalui subsidi energi, insentif pajak, atau 
skema pembiayaan khusus, agar daya saing 
sektor ini bisa meningkat. 
 
Selain itu, ia menekankan pentingnya sinergi 
antar-kementerian dalam perumusan 
kebijakan. Ketidakharmonisan kebijakan, 
seperti tidak diperpanjangnya bea masuk 
antidumping (BMAD) terhadap serat impor 
oleh Kementerian Perdagangan, justru dapat 
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memukul produsen dalam negeri. Meskipun 
industri hilir menyerap lebih banyak tenaga 
kerja, sektor hulu yang memiliki unit usaha 
lebih besar tetap memiliki peran strategis. 
Jika sektor hulu runtuh, maka lapangan kerja 
pun akan berkurang dan ekosistem industri 
domestik akan semakin terdesak oleh produk 
impor. 
 
Pandangan ini turut diamini oleh pelaku 
industri hulu tekstil, Aqil, yang 
menyayangkan bahwa sektor hulu kerap 
terpinggirkan dalam proses pengambilan 
keputusan. Bahkan ketika diberi ruang, yang 
sering terdengar hanyalah suara dari sisi hilir, 
sehingga sektor hulu tidak mendapatkan 
kepastian arah kebijakan yang dibutuhkan 
untuk bertahan dan berkembang. 
 

Tarif Rendah dari AS Dinilai Jadi 
Magnet Baru Investasi Tekstil dan 

Teknologi RI 
  
 
Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo) 
menilai penurunan tarif resiprokal oleh 
Amerika Serikat terhadap Indonesia menjadi 
19% akan memicu lonjakan investasi asing, 
khususnya di sektor tekstil dan produk tekstil 
(TPT). Langkah ini dianggap memberi 
Indonesia keunggulan kompetitif 
dibandingkan negara pesaing seperti 
Bangladesh dan Vietnam, yang dikenakan 
tarif lebih tinggi. 
 
Kesepakatan yang diumumkan Presiden AS 
Donald Trump juga menetapkan bahwa 
ekspor dari AS ke Indonesia akan dibebaskan 
dari bea masuk. Dengan skema ini, Indonesia 
menjadi salah satu negara Asia dengan tarif 
masuk ke pasar AS yang paling rendah, 
membuka peluang besar untuk menarik 
investor global. 
 
Ketua Umum Apindo Shinta W. Kamdani 
menyatakan, penurunan tarif tersebut telah 
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mulai mendorong relokasi investasi dari 
sejumlah negara, termasuk China, ke 
Indonesia. Beberapa perusahaan asal 
Tiongkok diketahui mulai mengalihkan 
investasinya ke sektor TPT dan ritel di tanah 
air. 
 
Selain TPT, sektor pusat data (data center) 
juga diprediksi akan menjadi sasaran 
investasi strategis. Menurut Shinta, tarif 
kompetitif membuka pintu lebih lebar bagi 
penanaman modal asing di industri teknologi 
informasi. Di samping itu, sektor mineral 
kritis seperti energi terbarukan dan baterai 
kendaraan listrik juga menjadi fokus utama 
dalam peningkatan arus investasi ke 
Indonesia. 
 
Namun, Apindo menekankan pentingnya 
kepastian hukum, stabilitas regulasi, dan 
perlindungan terhadap pelaku usaha dari 
praktik premanisme agar iklim investasi tetap 
kondusif. Shinta juga mencatat adanya 
pergeseran tren investasi dari industri padat 
karya menuju padat modal, yang berimbas 
pada lebih sedikit penciptaan lapangan kerja 
meski nilai investasi meningkat. 
 
Sementara itu, Analis Kebijakan Ekonomi 
Apindo, Ajib Hamdani, memproyeksikan 
bahwa penurunan tarif oleh Trump akan 
meningkatkan investasi Indonesia sebesar 
1,6% dari baseline sebelumnya. Dengan tren 
tersebut, target investasi sebesar Rp 1.905 
triliun pada akhir tahun 2025 dinilai sangat 
mungkin tercapai. Kebijakan ini dianggap 
berkorelasi positif dengan masuknya modal 
asing ke Indonesia, sekaligus menjadi 
momentum penting untuk mengakselerasi 
pertumbuhan industri strategis nasional. 
 

Industri Tekstil Kian Terpuruk, 
Penutupan Pabrik POLY di Karawang 

Jadi Alarm Serius 
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Industri tekstil nasional kembali diterpa 
kabar buruk dengan ditutupnya pabrik PT 
Asia Pacific Fibers Tbk (POLY) di Karawang, 
Jawa Barat, secara permanen. Perusahaan 
yang dikenal sebagai salah satu produsen 
kimia dan serat poliester terbesar di 
Indonesia ini resmi menghentikan seluruh 
operasionalnya akibat tekanan berat yang 
dihadapi dalam beberapa tahun terakhir. 
 
Sekretaris Jenderal Asosiasi Produsen Serat 
dan Benang Filament Indonesia (APSyFI), 
Farhan Aqil, mengungkapkan bahwa 
penutupan ini tidak lepas dari derasnya 
serbuan produk impor murah yang 
membanjiri pasar domestik. Impor benang 
dalam jumlah besar membuat serat poliester 
produksi dalam negeri, termasuk milik POLY, 
tidak mampu terserap oleh pasar. “Pabrik di 
Karawang memproduksi serat poliester yang 
kemudian diproses menjadi benang. Namun 
karena impor benang sangat tinggi, POLY 
kesulitan mendistribusikan produknya,” ujar 
Farhan. 
 
Fenomena ini bukanlah hal yang 
mengejutkan. Data APSyFI mencatat sejak 
2022 hingga 2024 setidaknya 60 perusahaan 
di sektor benang dan kain gulung tikar akibat 
serbuan produk impor murah, mayoritas 
berasal dari Cina, India, dan Vietnam. Farhan 
menilai kebijakan pemerintah yang terlalu 
fokus pada sektor hilir seperti garmen dan 
konveksi, demi alasan penyerapan tenaga 
kerja, justru mengorbankan sektor hulu yang 
menjadi fondasi industri tekstil nasional. 
 
“Ekosistem tekstil kita sudah terintegrasi dari 
hulu ke hilir. Tapi jika sektor hulu dibiarkan 
terpuruk, maka seluruh rantai akan 
terganggu. Garmen mungkin tumbuh, tapi 
bahan bakunya akan semakin bergantung 
pada impor. Itu berbahaya,” tegas Farhan. 
 
Selain tekanan dari produk impor, POLY juga 
terbebani utang lama yang terus 
membengkak. Upaya perusahaan untuk 
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menyelesaikan kewajiban justru dihadapkan 
pada tuntutan pembayaran penuh yang 
dinilai tidak sesuai dengan kondisi riil 
keuangan mereka. 
 
Direktur Eksekutif Center of Reform on 
Economics (CORE) Indonesia, Mohammad 
Faisal, turut menyayangkan lemahnya 
kebijakan yang mendukung sektor hulu. 
Menurutnya, kebijakan yang tidak 
terintegrasi telah melemahkan struktur 
industri tekstil nasional. Salah satu 
contohnya adalah tidak diperpanjangnya Bea 
Masuk Anti Dumping (BMAD) terhadap serat 
impor yang justru merugikan produsen 
dalam negeri. 
 
Faisal juga menekankan perlunya insentif 
seperti energi murah dan pembiayaan 
khusus untuk pelaku sektor hulu. “Industri 
hilir memang banyak menyerap tenaga kerja, 
tetapi unit usahanya relatif kecil. Jika sektor 
hulu mati, maka penciptaan lapangan kerja 
tetap akan berkurang, dan ekosistem industri 
dalam negeri akan semakin sempit. Pada 
akhirnya, pasar kita akan semakin dikuasai 
produk impor,” jelasnya. 
 
Penutupan pabrik POLY menjadi sinyal keras 
bahwa industri tekstil Indonesia sedang 
berada di titik kritis. Tanpa kebijakan yang 
melindungi dan mendukung sektor hulu, 
bukan tidak mungkin ekosistem industri 
nasional akan semakin tergerus, dengan 
ketergantungan penuh pada produk impor di 
masa mendatang. 
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DPRD Sragen Temukan Pelanggaran 
Izin, Pabrik Tekstil Asing Terancam 

Disegel 
 

 
 
Operasional PT Donlong Textile di Desa 
Plumbon, Kecamatan Sambungmacan, 
Kabupaten Sragen, menuai sorotan tajam 
dari Komisi IV DPRD Sragen. Dalam inspeksi 
mendadak yang dilakukan pada Rabu, 30 Juli 
2025, ditemukan bahwa pabrik tersebut 
telah menjalankan produksi meskipun belum 
mengantongi izin lengkap. Temuan ini 
semakin diperparah dengan keberadaan 
sejumlah tenaga kerja asing (TKA) asal Cina 
yang belum dapat menunjukkan dokumen 
resmi keimigrasian. 
 
Sidak dilakukan menyusul kasus sebelumnya, 
di mana 20 TKA asal Cina dideportasi oleh 
Kantor Imigrasi karena tidak memiliki 
dokumen sah. Saat kunjungan ke lokasi, 
enam anggota Komisi IV DPRD menjumpai 
beberapa TKA lain yang masih berada di area 
pabrik dan melakukan tanya jawab langsung 
di lapangan. 
 
Hasil sidak menunjukkan bahwa PT Donlong 
Textile belum memiliki dokumen penting 
seperti Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (Amdal) dan Persetujuan 
Bangunan Gedung (PBG). Padahal menurut 
peraturan, pembangunan dan operasional 
tidak boleh dilakukan sebelum dokumen 
tersebut rampung. Selain itu, perusahaan 
juga belum menyelesaikan persoalan 
kompensasi terhadap warga sekitar, di mana 
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dari 140 lebih kepala keluarga yang 
terdampak, masih ada 12 keluarga yang 
belum menerima ganti rugi. 
 
Komisi IV juga menyoroti penggunaan jalan 
kampung oleh pihak pabrik tanpa 
kesepakatan yang jelas dengan warga. 
Keberadaan pos satpam pabrik pun dianggap 
belum mendapat persetujuan dari 
lingkungan sekitar. 
 
Anggota Komisi IV, Tono, menegaskan bahwa 
aktivitas produksi tanpa izin yang sah 
merupakan tindakan ilegal. Ia menyebut 
pihaknya akan mengambil langkah tegas jika 
perusahaan tidak segera menghentikan 
operasional dan menyelesaikan seluruh 
persyaratan perizinan serta persoalan sosial 
yang ada. Jika dalam waktu satu hingga dua 
hari tidak ada tindak lanjut yang memadai, 
opsi penyegelan pabrik akan 
dipertimbangkan. 
 
Menanggapi desakan DPRD, perwakilan 
perusahaan, Mr. Fang, menyampaikan 
bahwa pihaknya tengah memproses seluruh 
dokumen yang diperlukan dan mengalami 
beberapa kendala teknis. Ia juga berjanji 
akan berkoordinasi dengan pimpinan pusat 
dan pihak imigrasi untuk menyelesaikan 
persoalan dokumen para TKA yang bekerja di 
sana. 
 
Namun DPRD menegaskan bahwa proses 
penyelesaian tidak boleh dijadikan alasan 
untuk tetap menjalankan operasional tanpa 
izin. Penegakan hukum harus dilakukan agar 
keberadaan investasi asing tidak 
menimbulkan konflik sosial dan pelanggaran 
hukum di tingkat lokal. 
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